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ABSTRACT

The result of this study indicates that Zainab's interpretation related to gender
verses does not indicate gender inequality at all. Her interpretation seems to
be more balanced in understanding the problems between men and women,
although there are some opinions when interpreting verses about testimony
that seem to discredit women, but she didn’t explain them any further. While
the other gender verses she interpreted with full justice, not prioritizing men
over women and not also prioritize women over men.

Zainab al-Ghazali's opinion seems to be a mediator between the interpretation
of classical commentator and modern commentator. And the author is in
complete agreement with what Zainab al-Ghazali’s interpretation dealing
with gender issues and her interpretation seems to be able to show the true
meaning of the Qur'an. Yet when tracing the history of her life, she is one of
the feminist figures who fight for women's rights. But her ideology of
feminism does not necessarily make her interpretation is distorted  from the
right path as what the other liberal feminists do.

This research is included in the research of literature and the primary sources
are the work of Zainab al-Ghazali (Nazharat fi Kitabillah), and other books
related to gender and social issues. Secondary sources are other written
sources that are relevant to the research that writer will review. The method
which writer use are collecting data, reading and taking note and reviewing
research materials.
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ABSTRAK

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Zainab al-
Ghazali terkait dengan ayat-ayat gender tidak sama sekali menunjukan bias
gender. Penafsiran beliau terkesan lebih seimbang dalam memahami
permasalahan antara laki-laki dan perempuan, meskipun ada sebagian
pendapat beliau ketika menafsirkan ayat tentang persaksian yang terkesan
memojokkan perempuan, tapi hal tersebut tidak diungkapkannya lebih
panjang dan lebar. Sedangkan ayat-ayat gender yang lain beliau menafsirkan
dengan penuh keadilan, tidak mengutamakan laki-laki dari perempuan dan
tidak juga mengutamakan perempuan dari laki-laki.

Pendapat Zainab al-Ghazali seolah menjadi penengah antara
penafsiran mufassir klasik dan mufassir modern. Dan penulis sependapat
dengan apa yang Zainab al-Ghazali paparkan terkait dengan isu-isu gender,
penafsirannya seolah mampu menunjukkan sisi makna Al-Qur’an yang
sebenarnya. Padahal ketika telusuri sejarah kehidupannya ,beliau merupakan
salah satu tokoh feminis yang memperjuangkan hak-hak perempuan. tapi
kefeminisan beliau tidak semerta-merta membuat penafsirannya
menyimpang seperti apa yang dilakukan oleh para kaum feminis liberal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran
ayat-ayat gender ketika ditafsirkan oleh mufassir perempuan, sekaligus untuk
menunjukkan mufassir perempuan lain yang berkiprah dalam bidang
penafsiran Al-Qur’an selain Bint Syathi. Karena kita melihat perempuan
selama ini absen dari historigrafi tafsir. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kepustakaan dengan sumber primer yakni karya Zainab al-Ghazali
(Nazharat fi Kitabillah), dan buku-buku lain yang terkait dengan gender dan
sosial. Sumber sekunder yakni sumber tertulis lain yang relevan dengan
penelitian yang akan penulis kaji. Metode yang digunakan adalah metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengkaji bahan
penelitian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia dengan secara seksual biologis dapat

dibedakan menjadi perempuan dan laki-laki. Perbedaan manusia menjadi
laki-laki dan perempuan itu merupakan hal yang kodrati, sehingga hal ini
juga akan melahirkan peran-peran yang sifatnya kodrati. Kondisi yang
bersifat kodrati itu tidak dapat dipertukarkan dan bersifat permanen.1

Dalam perspektif Al-Qur’an dikisahkan bahwa memang ada
perbedaan proses penciptaan antara Adam dan Hawa, namun selanjutnya
bahwa prisip-prinsip dasar ajaran Al-Qur’an sesungguhnya tidak pernah
membedakan secara dikhotomis (pembagian dua kelompok) peranan pria dan
wanita bahkan Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab yang berusaha
menghargai wanita dalam posisi yang sejajar dengan pria, sesuai dengan
derajat kemanusiaan yang universal.2

Perbincangan tentang gender atau persamaan antara laki-laki dan
perempuan menjadi salah satu bagian penting yang dibahas dalam ajaran
Islam. Aturan hukum tentang perlakuan yang sama terhadap laki-laki dan
perempuan telah ditetapkan secara sempurna dalam Islam, sehingga tidak ada
alasan untuk mendiskriminasikan antara satu orang dengan orang lainnya
hanya karena persoalan beda jenis kelamin. Kedatangan Islam di tengah
krisis akhlak dan peradaban, menjadikan Islam sebagai agama yang
memberikan begitu banyak keadilan dan jalan keluar bagi permasalahan yang
dihadapi masyarakat jahiliyah waktu itu, khususnya terhadap perlakuan
semena-mena kaum laki-laki terhadap perempuan.3

Sama halnya dengan kesetaraan gender yang berarti perempuan
dan laki-laki menikmati status dan memiliki kondisi yang sama untuk
menggunakan hak-haknya dan kemampuannya secara penuh dalam
memberikan kontribusinya kepada pembangunan politik, ekonomi, sosial dan
budaya. Dengan demikian kesetaraan gender merupakan penilaian yang sama
yang diberikan masyarakat atas kesamaan dan perbedaan antara perempuan
dan laki-laki dan atas berbagai peran yang mereka lakukan.4 Kesamaan
kondisi dan status tersebut untuk memperoleh kesempatan dan menikmati

1 Pusat Studi Wanita, Pengantar Kajian Gender, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2003), hl m 1

2 Zainal Abidin, “Kesetaraan Gender dan Emansipasi Perempuan dalam
Pendidikan Islam”. Dalam jurnal Tarbawiyah, Vol 12, No 01, Januari 2015, hlm 2

3 Ernita Dewi, “Kesetaraan Gender dalam Islam”. Dalam Jurnal Substantia,
Vol 16, No 16, Oktober 2016, hlm 269

4 Aida Vitaya S. Hubies, Pemberdayaan Perempuan dari masa ke masa, (Bogor:
IPB Press, 2010), Cet I, hlm 403
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hak-haknya sebagai manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam
kegiatan kemasyarkatan.5

Islam adalah agama yang sangat menekankan pentingnya
penghormatan kepada manusia dan itu terlihat dari ajarannya yang sangat
akomodatif terhadap nilai-nilai kemanusaiaan. Salah satu bentuk elaborasi
dari nilai-nilai kemanusiaan itu adalah pengakuan yang tulus terhadap
kesamaan dan kesatuan manusia. Semua manusia adalah sama dan berasal
dari sumber yang satu yaitu Tuhan. Yang membedakan hanyalah ketakwaan.6

Ajaran-ajaran Al-Qur’an yang membentuk karakteristik kesetaraan
Gender dalam Islam dan meruntuhkan gagasan perbedaan radikal dan
hierarki gender, terkait dengan asal usul dan karakteristik penciptaan
manusia. Seperti yang digambarkan Al-Qur’an, meskipun memiliki
perbedaan biologis, umat manusia memiliki kedudukan yang sama secara
ontologis dan etis moral dalam pengertian bahwa laki-laki dan perempuan
bersumber dari diri yang satu, memiliki sifat-sifat yang sama dan merupakan
pasangan bagi yang lainnya.7

Islam hadir di dunia tidak lain kecuali untuk membebaskan
manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada norma yang dijadikan
pegangan oleh masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip
keadilan, norma itu harus ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk
ketidakadilan terhadap perempuan. Praktik ketidakadilan dengan
menggunakan dalil agama adalah alasan yang dicari-cari. Sebab, bila ditelaah
lebih dalam, sebenarnya tidak ada satupun teks baik al-Qur’an maupun hadis
yang memberi peluang untuk memperlakukan perempuan secara semena-
mena. Hubungan antar manusia di dalam Islam didasarkan pada prinsip-
prinsip kesetaraan, persaudaraan dan kemaslahatan.

Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan tersebut
dimaksudkan untuk mendukung misi pokok Al-Qur’an yaitu terciptanya
hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang di lingkungan keluarga.8

Isu kesetaraan gender menjadi salah satu isu terpanas dalam
pemikiran Islam kontemporer. Banyak mufassir tekstual menilai bahwa Al-
Qur’an memberikan lebih banyak hak kepada laki-laki ketimbang

5 Khofifah Indar Parawansa, Mengukir Paradigma Menembus Tradisi, (Jakarta:
Pustaka LP3ES, 2006), Cet I, hlm ix

6 Siti Musdah Mulia, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender, (Yogyakarta:
Kibar Press, 2007), Cet II, hlm 60

7 Asma Barlas, Believing Women in Islam, Terj. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta:
PT Serambi Ilmu Semesta, 2003), Cet I, hlm 239-240

8 Musdah Mulia, Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan Gender dan
Keadilan Gender, (Yogyakarta: Naufan Pustaka, 2014), Cet I, hlm 55-56
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perempuan. Pendekatan tekstual ini sangat bergantung pada tafsir-tafsir pra
modern mengenai beberapa teks Al-Qur’an. meski pandangan “kesetaraan
yang tidak setara” ini bisa jadi diterima pada masa pra modern dan mungkin
sejalan dengan konteks makro (besar) periode tersebut, para pengususng
tafsir kontekstual berpendapat bahwa konteks makro saat ini sangat berbeda
dengan konteks makro pra modern sehingga kini diperlukan penafsiran segar
atas teks-teks Al-Qur’an yang telah digunakan pada masa pra modern untuk
menjustifikasi ketidaksetaraan kaum perempuan.9

Di dalam struktur masyarakat Indonesia dan dunia pada umumnya
terdapat kesenjangan antara status (hak dan kewajiban) serta peran laki-laki
dan perempuan yang disebabkan oleh sistem patriarki, yang melanggengkan
superioritas laki-laki. Keadaan demikian semakin diperkuat oleh sistem
kapitalisme yang telah mendunia  dan telah membudaya serta diinternalisasi
masyarakat pada umumnya.10

Struktur sosial masyarakat yang membagi-bagi antara laki-laki dan
perempuan seringkali merugikan perempuan. Perempuan diharapkan dapat
mengurus dan mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga, walaupun
mereka bekerja di luar rumah tangga. Sebaliknya tanggung jawab laki-laki
dalam mengurus rumah tangga sangat kecil. sebagian masyarakat
beranggapan bahwa tugas-tugas kerumahtanggaan dan pengasuhan anak
adalah tugas perempuan, walaupun perempuan tersebut bekerja. Ada batasan
tentang hal yang pantas dan tidak pantas dilakukan oleh laki-laki ataupun
perempuan dalam menjalankan tugas-tugas rumah tangga. Perempuan kurang
dapat mengembangkan diri, karena adanya pembagian tugas tersebut. Peran
ganda laki-laki kurang dapat diharapkan karena adanya idiologi tentang
pembagian tugas secara seksual.

Dalam setiap masyarakat, peran laki-laki dan perempuan
mempunyai perbedaan berdasarkan komunitas, status, maupun kekuasaan
mereka. Perbedaan perkembangan peran gender dalam masyarakat
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari lingkungan alam, hingga cerita
dan mitos-mitos yang digunakan untuk memecahkan teka-teki perbedaan
jenis kelamin.11

Ketika seorang anak dilahirkan pada saat itu dapat dikenali apakah
seorang laki-laki atau seorang perempuan berdasarkan alat jenis kelamin
yang dimiliknya. Jika anak itu mempunyai penis, maka dikonsepsikan
sebagai anak laki-laki, dan jika mempunyai vagina, maka ia dikonsepsikan

9 Abdullah Saeed, Al-Qur’an abad 21: Tafsir Kontekstual,Terj. Ervan Nurtawab.
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), Cet I, hlm 1

10 L.M. Gandhi Lapian, Disiplin Hukum yang Mewujudkan Kesetaraan dan
Keadilan Gender, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2012), Cet I, hlm 19

11 Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2004), Cet I,
hlm 64-65
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sebagai anak perempuan. Begitu seorang anak dilahirkan, maka pada saat
yang sama ia memperoleh tugas dan beban gender dari lingkungan dan
budaya masyarakatnya.12

Bangunan relasi antar manusia semestinya mengedepankan asas
persamaan hak dan kewajiban yang sama antara laki-laki dan perempuan.
Artinya relasi laki-laki dan perempuan tidak mengenal adanya perbedaan
kedudukan, karena baik laki-laki maupun perempuan tidak boleh
merendahkan satu sama lain. Bangunan relasi antar manusia memberikan
toleransi nol atas berbagai bentuk penindasan manusia yang satu dengan
lainnya, baik atas nama kekuatan (fisik, intelektual, jenis kelamin) maupun
keunggulan (kultural, ras, agama).

Prinsip persamaan juga mengandung pengertian bahwa  baik laki-
laki maupun perempuan memiliki kewajiban yang sama, yakni melaksanakan
perintah-perintah agama. Dalam tatanan relasi antar manusia, setiap laki-laki
maupun perempuan memiliki peluang yang sama untuk memperolah pahala
bila mampu menjalankan perintah agama. Dan memiliki peluang yang sama
untuk mendapat azab bila masing-masing melanggar perintah tersebut.13

Tetapi dalam setiap periode sejarah (bahkan sekarang ini, di negara-negara
barat yang maju) perempuan masih tetap lebih rendah daripada laki-laki.14

Banyak teori dan ide muncul berkaitan dengan persoalan-persoalan
mengenai hubungan-hubungan yang berbeda antarseks. Islam memiliki
sebuah posisi unik yang pada prinsipnya menyatakan bahwa tak ada
diskriminasi gender antara dua jenis seks. Hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam kaitannya dengan status, peran dan interelasi (hubungan)
keduanya yang sederajat, telah menjadi sebuah topik kontroversial sepanjang
sejarah. Banyak ide muncul, beberapa diantaranya mengklaim memiliki
landasan yang berasal dari wahyu dan yang lain mengklaim berlandaskan
atas struktur sosial tardisional. Namun sedikit dantaranya yang telah
membutikan mampu menyelesaikan beberapa persoalan status gender.15

Islam menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan
laki-laki. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari tiga hal: Pertama, dari hakikat
kemanusiaannya. Islam memberikan sejumlah hak kepada perempuan dalam
rangka peningkatan kualitas kemanusiaannya. Kedua, Islam mengajarkan
bahwa baik perempuan maupun laki-laki mendapat pahala yang sama atas

12 Nasaruddin Umar, Mendeketi Tuhan dengan Kualitas Feminin (Jakarta: PT
Alex Media Komputindo, 2014), Cet I, hlm 109

13 Musdah Mulia, Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan Gender dan
Keadilan Gender, (Yogyakarta: Naufan Pustaka, 2014), Cet I, hlm 48

14 Wahduddin Khan, Islam dan Barat ( Jakarta: Serambi, 2001), Cet I, Hlm 37
15 Ali Hosein Hakeem, Membela Perempuan, Terj.Jamelela Gembala (Jakarta:

al-Huda, 2005), Cet I, Hlm 51
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amal saleh yang dibuatnya. Ketiga, Islam tidak mentolerir adanya perbedaan
dan perlakuan tidak adil antar umat manusia.16

Perbedaan jenis kelamin melahirkan perbedaan Gender dan
perbedaan Gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan. Faktor yang
menyebabkan ketidakseimbangan atau ketidakadilan gender adalah akibat
adanya gender yang dikonstruksikan secara sosial dan budaya.

Manifestasi ketidakadilan gender tersosialisasi kepada kaum laki-
laki dan perempuan secara keseluruhan, yang mengakibatkan ketidakadilan
tersebut merupakan kebiasaan dan akhirnya dipercaya bahwa peran gender
itu seolah-olah merupakan kodrat dan akhirnya diterima masyarakat secara
umum. Usaha yang harus dilakukan untuk mencapai kesetaraan gender
nampaknya bukan hanya sekedar bersifat individual, namun harus secara
bersama dan bersifat institusional, utamanya dari pihak-pihak yang memiliki
wewenang kekuasaan dan memegang peran dalam proses pembentukan
gender. Untuk itu peranan membuat kebijakan dan perencana pembangunan
menjadi sangat penting dan menentukan arah perubahan menuju kesetaraan
gender atau dapat dikatakan bahwa negara/pemerintah mempunyai peran atau
andil dalam mewujudkan keseimbangan gender.17

Al-Qur’an telah  menyatakan bahwa pada asal penciptaan semua
manusia itu sederajat. Dengan demikian itu dia menghapuskan penghambaan
manusia terhadap manusia lainnya, dia tetapkan bahwa mereka semua
makhluk Allah SWT dan juga dia telah meletakkan ketetapan jaminan
keamanan dari segala kecenderungan yang mengarah pada kelaliman
berasaskan ras atau warna kulit atau kaum. Di samping itu Allah telah
menciptakan rasa persamaan antara pemimpin dan rakyat, yang kaya dan
yang miskin, yang kuat dan yang lemah serta menjadikan standar kemuliaan
dan keutamaan adalah takwa dan amal saleh.18

Ajaran Islam tidak mencantumkan secara eksplisit mengenai peran
gender yang ditujukan khusus untuk laki-laki dan begitu sebaliknya peran
yang khusus untuk perempuan. Akan tetapi, dalam batas-batas yang
menyangkut hal-hal yang sangat khas ada peran-peran khas yang disesuaikan
dengan kondisi masing-masing pihak. Secara bersamaan, Islam menetapkan
hak-hak perempuan dan laki-laki berimbang dan penuh perikemanusiaan.
Secara totalitas Islam menjamin sepenuhnya hak-hak kaum perempuan,
memperlakukannya dengan halus dan lemah lembut, membuka jalan

16 Badriyah Fayumi dkk, Keadilan dan Kesetaraan Gender (Jakarta: Tim
Pemberdayaan Perempuan, 2001),Cet I, Hlm 73-74

17 Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender,
(Malang: UMM Press, 2002), Cet I, Hlm 11-12

18 Markaz ar-Risalah, Hak-hak Sipil dalam Islam, Terj. Abdullah al-Habsyi,
(Jakarta: al-Huda, 2005), Cet I, hlm 23
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penyaluran emosi dan pelampiasan perasaan baik dalam kedudukannya
sebagai ibu, istri atau anak gadis.19

Menurut Asma Barlas dalam bukunya mengatakan bahwa prinsip
kesetaraan gender tidak hanya dikukuhkan oleh penjelasan Al-Qur’an tentang
penciptaan dan ontologi manusia, tapi juga oleh definisinya tentang agensi
dan praktis moral, terutama ajarannya bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kapasitas agensi , pilhan dan individualitas moral yang
sama. Hal ini terbukti berdasarkan dua kenyataan: Pertama, Al-Qur’an
menetapkan standar perilaku yang sama bagi laki-laki maupun perempuan
dan menerapkan standar penilaian yang sama bagi keduanya, artinya Al-
Qur’an tidak mengaitkan agensi moral dengan jenis kelamin tertentu. Kedua,
Al-Qur’an menyebut laki-laki dan perempuan sebagai penuntun dan
pelindung satu sama lain, dengan meyebutkan bahwa keduanya mampu
mencapai individualitas moral dan memiliki fungsi penjagaan yang sama
terhadap satu sama lain.20

Berbicara tentang kesetaraan gender memang tidak pernah ada
habisnya, banyak perbedaan penafsiran mengenai ayat-ayat tentang
kesetaraan gender dikalangan mufassir laki-laki maupun perempuan. Dari
sinilah penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh bagaimana kesetaraan
gender menurut sudut pandang mufassir perempuan abad 20  yaitu Zainab al-
Ghazali, dengan tesis yang berjudul : “Kesetaraan Gender menurut penafsiran
Zainab al-Ghazali (studi analisis Tafsir Nazharat fi Kitabillah)”.

Alasan penulis melakukan penelitian ini adalah Pertama, karena
penulis ingin mengetahui ayat-ayat kesetaraan gender yang disebutkan dalam
Al-Qur’an. Kedua, penulis ingin mengetahui terminologi apa saja yang
disebutkan dalam Al-Qur’an terkait kesetaraan Gender. Keempat, penulis
ingin mengetahui bagaimana fenomena gender yang terjadi sepanjang sejarah
ini. Kelima, penulis ingin mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat
kesetaraan gender dalam tafsir Nazharat fi Kitabillah, berikut penulis juga
ingin mengetahui bagaimana metode serta karakteristik yang digunakan
Zainab al-Ghazali dalam tafsirnya, mengingat penelitian tentang tafsir ini
masih terbilang sangat baru. Dan secara garis besar penelitian ini dilakukan
karena penulis ingin mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat kesetaraan
gender menurut penafsiran dari seorang tokoh perempuan, sekaligus penulis
ingin mengangkat bagaimana kontribusi perempuan dalam hal bidang
penafsiran Al-Qur’an selain Bintu Syathi yang selama ini sudah dikenal oleh
kalangan masyarakat dan untuk menelusuri serta menyorot kembali peran
perempuan dalam bidang Ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an, yang

19 Aida Vitaya S. Hubies, Pemberdayaan Perempuan dari masa ke masa,
(Bogor: IPB Press, 2010), Cet I, hlm 113

20 Asma Barlas, Believing Women in Islam, Terj. Cecep Lukman Yasin,, hlm 250
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diharapkan mampu menjadi contoh dan dorongan untuk umat muslimah di
seluruh dunia.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berangkat dari kerangka dan latar belakang masalah di atas,
maka muncul beberapa permasalahan yang menjadi acuan pembahasan
yaitu sebagai berikut:
a. Ayat-ayat kesetaraan gender dalam Al-Qur’an?
b. Sejarah tentang gender sepanjang sejarah Islam?
c. Terminologi gender dalam Al-Qur’an?
d. Gender menurut pandangan Islam?
e. Bagaimana gender dalam tafsiran mufassir laki-laki dan perempuan?
f. Bagaimana Al-Qur’an menjelaskan kedudukan laki-laki dan

perempuan?
g. Peran serta fungsi laki-laki dan perempuan menurut Al-Qur’an?
h. Tafsir ayat-ayat kesetaraan gender dalam kitab Nazharat fi Kitabillah?
i. Keseteraan gender menurut pandangan Zainab al-Ghazali?

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di

atas maka di sini penulis membatasi masalah tersebut:
a. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an mengenai kesetaraan gender menurut

Zainab al-Ghazali
b. Kedudukan laki-laki dan perempuan menurut Zainab al-Ghazali
c. Keseteraan gender menurut Zainab al-Ghazali dalam tafsirnya

Nazharat fi Kitabillah
3. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah
Rumusan sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran Zainab al-Ghazali terkait ayat-ayat gender dalam

Al-Qur’an?
b. Bagaimana pendapat Zainab al-Ghazali tentang kedudukan laki-laki

dan perempuan dalam Al-Qur’an?
c. Bagaiamana keseteraan Gender menurut pandangan Zainab al-Ghazali?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Dalam penulisan Tesis ini penulis mempunyai beberapa tujuan:
1. Untuk mengetahui ayat-ayat dalam Al-Qur’an tentang kesetaraan gender
2. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan laki-laki dan perempuan yang

dijelaskan dalam Al-Qur’an



8

3. Untuk mengetahui penafsiran Al-Qur’an yang ditafsirkan oleh Perempuan
mengenai kesetaraan gender

4. Untuk menunjukkan adanya Mufassir perempuan yang berkiprah dalah
tafsir Al-Qur’an selain Bintu Syathi, karena kita melihat bahwa
perempuan selama ini absen dari historigrafi tafsir.

Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan Ilmiah di
bidang studi Islam.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi pengetahuan lebih luas
terkait kesetaraan gender dalam Al-Qur’an menurut pandangan Mufassir
perempuan

3. Penelitian ini juga diharapkan mampu membuka mata masyarakat dunia,
bahwa ternyata laki-laki dan perempuan dalam Islam mempunyai
kedudukan yang sama, hanya ketakwaan sajalah yang membedakan
keduanya. Dan mampu merubah pemahaman masyarakat yang selama ini
masih banyak beranggapan bahwa perempuan hanya mempunyai peran
domestik dan tidak mempunyai peran publik yang didominasi kaum laki-
laki.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam penyusunan tesis ini Penulis mendapati beberapa penelitian

yang membahas judul yang berbeda namun dalam kajian tema yang hampir
sama. Beberapa penelitian dan judul buku yang membahas masalah hampir
serupa dengan judul tesis Kesetaraan Gender menurut Penafsiran Zainab al-
Ghazali (Studi analisis tafsir Nazharat fi Kitabillah) ini antara lain:

Pertama, sebuah Jurnal Substantia Volume 16, nomor 2, Oktober
2014. Salah satu catatan milik Ernita Dewi dengan judul Kesetaraan Gender
dalam Islam: Sudut Pandang Al-Qur’an dan Hadis. Jurnal ini membahas
tentang kesetaraan gender dilihat dari sudut pandang Islam secara umum,
baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Dalam jurnalnya tersebut Ernita Dewi
membahas secara luas berkaitan dengan kesetaraan gender menurut Al-
Qur’an dan hadis. Diantara jurnal yang Ernita Dewi tulis dengan tesis yang
akan penulis kaji, keduanya sama-sama mengangkat tema terkait kesetaraan
gender. Sedangkan perbedaaannya terletak pada tema yang akan penulis kaji
lebih bersifat khusus. Penulis mengangkat salah satu tokoh perempuan
tentang pandangannya terkait isu-isu kesetaraan gender, merujuk juga pada
tafsir yang ditulis oleh tokoh perempuan tersebut. Sedangkan Ernita Dewi
mengangkat isu keseteraan gender dengan mengambil sudut pandang secara
umum yaitu Al-Qur’an dan hadis.
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Kedua, sebuah jurnal Sawwa, Volume. 9, Nomor 2, April 2014.
Salah satu catatan milik Viky Mazaya dengan judul “Kesetaraan Gender
dalam Perspektif Sejarah Islam”. Jurnal ini membahas tentang bagaimana
kesetaraan gender dalam perjalanan sejarah Islam, melingkupi tiga fase, fase
klasik, pertengahan dan modern. Karena telah kita ketahui kesetaraan gender
mengalami perubahan sesuai budaya masyarakat yang berlaku dalam
masanya. Diantara jurnal yang ditulis oleh Viky Mazaya dengan tesis yang
akan penulis kaji adalah sama-sama mengangkat tema terkait kesetaraan
gender. Sedangkan perbedaannya terletak pada bagaimana penulis ingin
mengkaji tentang kesetaraan gender menurut salah satu tokoh dengan
mengambil pendapat tokoh tersebut dalam tafsirnya, sehingga tidak terlalu
fokus untuk mengkaji sisi sejarahnya, sedangkan  Viky Mazaya dalam
jurnalnya mengkaji kesetraan gender fokus hanya dari sisi sejarah perjalanan
Islam melingkupi 3 fase tersebut.

Ketiga, sebuah tesis yang ditulis oleh Helfina Afriyanti, tahun 2016
dengan judul “Peran Perempuan dalam Al-Qur’an (Studi Epistemologi
Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap Isu Gender)”.
Konsentrasi studi Al-Qur’an Hadis Program studi Agama dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tesis ini
membahas tentang peran perempuan dalam Al-Qur’an yang selama ini
dikotomi peran antara laki-laki dan perempuan semakin meruncing dengan
adanya penafsiran yang bias gender termasuk penafsiran oleh mufassir laki-
laki. Dalam tesisnya tersebut Helfina Afriyanti merujuk kepada tafsir ayat-
ayat yang ditafsirkan oleh Amina Wadud dan Zaitunah Subhan yang
berkaitan dengan ayat-ayat gender. Diantara tesis yang ditulis oleh Helfina
Afriyanti dengan tesis yang akan penulis kaji saat ini sama-sama membahas
tentang isu gender. Sedangkan perbedaannya terletak pada beberapa ayat-
ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan peran perempuan  melalui kacamata
penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan. Tetapi penulis mengkaji
ayat-ayat tentang kesetaraan gender melalui kacamata penafsiran Zainab al-
Ghazali.

Keempat, Jurnal Tarbawiyah, Volume 12, Nomor 1, Januari 2015.
Sebuah catatan milik Zainal Abidin dengan judul “Kesetaraan Gender dan
Emansipasi Perempuan dalam Pendidikan Islam”. Jurnal ini membahas
tentang sejarah gerakan kesetaraan gender yang dilihat dari zaman tradisi
Arab Jahiliyah yang mana pada kala itu perempuan diperlakukan secara
dzalim. Bukan pada Arab jahiliyah saja, ternyata pada agama-agama lain
seperti hindu, perempuan juga memiliki masa kelam yang menyedihkan.
Selain itu dalam jurnal ini juga menjelaskan tentang bagaimana kesetaraan
gender dalam Islam yang telah diperjuangkan oleh ulama untuk
merealisasikan ajaran Islam berdasarkan semangat Al-Qur’an dan Hadis.
Catatan milik Zainal Abidin dengan tesis yang akan penulis kaji sama
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membahas tentang kesetraan gender. Sedangkan perbedaannya terletak pada
sudut pandang penulis dalam meneliti tentang isu kesetaraan gender. Zainal
Abidin menjelaskan kesetaraan gender berikut bagaiamana emansipasi
perempuan dalam pendidikan Islam, sedangkan penulis mengangkat tema
kesetaraan gender untuk ditafsirkan menurut penafsiran salah satu tokoh
mufassir dari kalangan perempuan.

Kelima, sebuah skripsi yang ditulis oleh Novilia Anggraeni, tahun
2016 yang berjudul “Zainab al-Ghazali dan Perjuangannya dalam Ikhwanul
Muslimin Tahun 1937-1965 M”. Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang seorang tokoh
perempuan yang bernama Zainab al-Ghazali. Dalam skripsi ini menjelaskan
bagaiamana perjalanan hidup Zainab al-Ghazali dan perjuangannya selama di
Ikhwanul Muslimin. Perjuangan Zainab al-Ghazali dalam Ikhwanul
Muslimin dibuktikan dengan kontribusinya dalam bidang sosial keagamaan
dan politik yang menjadi program perluasan dakwah ikhwanul muslimin.
Skripsi yang ditulis oleh Novilia dengan Tesis yang akan penulis kaji adalah
sama-sama mengangakat tokoh perempuan abad 20 yaitu Zainab al-Ghazali.
Sedangkan perbedaannya terletak pada kajiannya, Novilia mengkaji tentang
Zainab al-Ghazali melalui perjuangan hidupnya selama di Ikhwanul
Muslimin, tetapi penulis mengkaji tentang Zainab al-Ghazali melalui
tafsirnya Nazharat fi Kitabillah.

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Asyhari, tahun 2009 dengan
judul “Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Umar dan Ratna
Megawangi (Studi Komparasi Pemikiran Dua Tokoh)”. Fakultas Syariah,
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yoyakarta. Dalam skripsi ini Asyhari mempaparkan tentang
isu kesetaraan gender menurut pandangan dua tokoh, dengan
mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh tersebut. Skripsi yang ditulis oleh
Asyhari dengan tesis yang akan penulis kaji yaitu sama-sama mengangkat
tentang isu kesetaraan gender. Sedangkan letak perbedaannya adalah sisi
pandangan para tokoh tersebut, mengingat tokoh yang diangkat masing-
masing penulis berbeda. Jika Asyhari mengangkat pandangan dua tokoh
terkait isu kesetaraan gender kemudian dikomparasikan dua pemikiran tokoh
tersebut, sedangkan penulis hanya mengangkat satu tokoh perempuan yaitu
Zainab al-Ghazali dengan tafsirnya Nazarat fi Kitabillah.

Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Rafiqa, tahun 2014 dengan judul
“Argumen Kesetaraan Gender dalam Islam (Studi Pemikiran Fatima
Mernissi)”. Fakultas Syari’ah, Jurusan Ahwal asy-Syakhsiyyah, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyyah Cot Kala Langsa. Dalam
skripsi ini Rafiqa membahas tentang argumen kesetaraan gender menurut
salah satu tokoh, dengan diikuti pembahasan tentang kedudukan perempuan
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dan relasi antara laki-laki dan perempuan di dalam tradisi Islam. Skripsi yang
ditulis oleh Rafiqa dengan tesis yang akan penulis kaji adalah sama-sama
mengangkat tentang isu kesetaraan gender. Sedangkan letak perbedaannya
adalah tokoh yang diangkat oleh masing-masing penulis. Selain itu penulis
juga menggunakan kitab Tafsir tokoh tersebut untuk mengambil kesimpulan
bagaiamana pandangan ia terhadap isu kesetaraan gender, sedangkan Rafiqa
tidak menggunakan kitab Tafsir untuk mennyimpulkan pemikiran tokoh
tersebut.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan ini adalah penelitian pustaka
(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengkaji
bahan penelitian.  Penelitian telaah pustaka ini merupakan penelitian
kualitatif21, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi subjek yang alami, di mana peneliti adalah sebuah instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi22, analisis,
dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna generalisasi.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian  ini, penulis

membaca sumber-sumber relevan yang ada di perpustakaan-perpustakaan
keagamaan.

Adapun sumber-sumber tersebut terdiri dari sumber primer dan
sekunder.

Sumber primer adalah referensi pokok yang menjadi sumber
utama dalam penulisan skripsi ini yaitu: pertama, kitab tafsir Nazharat fi
Kitabillah. Kedua, Buku-buku tentang gender dan buku-buku tentang
sosial. Ketiga, Buku-buku mengenai tokoh-tokoh perempuan Islam

21 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis
yang dirumuskan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Bila
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi,
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. Lihat,
Huzaemah T. Yanggo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi Institut Ilmu Al-
Qur’an, (Jakarta: IIQ Press, 2011), Cet II, hlm 22

22 Triangulasi adalah memferivikasi data dengan berbagai sumber data lain yang
ditemukan. Dilakukan dengan cara Check dan Recheck, sampai peneliti tidak menemukan
data baru lagi. Lihat, Huzaemah T. Yanggo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan
Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an, hlm 22
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modern dan tokoh-tokoh pergerakan. Keempat, Buku-buku mengenai Sex
dan Gender dan buku tentangg sejarah Gender.

Sedangkan sumber sekunder adalah referensi tambahan, sebagai
penopang dan pendukung dari sumber primer, yaitu: pertama, Buku-buku
yang berhubungan dengan Tafsir, seperti kitab-kitab tafsir, Ulum al-
Qur’an, Metode Tafsir, dll. Kedua, buku-buku tentang pergerakan Jama’at
Sayyidah Muslimah dan Ikhwanul Muslimin. Ketiga, Buku-buku yang
masih berhubungan dengan penelitian yang akan penulis kaji.

Hal ini dimaksud agar mendapat informasi secara lengkap untuk
menemukan titik terang dari kesimpulan yang akan penulis ambil.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis mengumpulkan dengan

penelusuran kepustakaan dari berbagai sumber di beberapa perpustakaan
serta mencari informasi terkait di artikel-artikel dan jurnal-jurnal sebagai
bahan yang selanjutnya ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung
penjelasan dan pembuktian suatu masalah.

Metode ini juga disebut dengan teknik dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, jurnal dan lain sebagainya.  Teknik ini merupakan
penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.

4. Metode Analisis Data
Dari data-data yang penulis peroleh, maka untuk menyusun dan

menganalisis data-data tersebut, penulis menggunakan pendekatan
deskriptif-analisis. Lalu diteliti, agar kemudian dapat diambil
kesimpulannya.

Langkah-langkah dalam penelitian ini ditempuh dengan
mengumpulkan buku-buku tentang kesetaraan gender dan buku-buku
mengenai Zainab al-Ghazali dan kitab Tafsir Nazharat fi Kitabillah.
kemudian penulis melakukan penganalisaan tentang bagaimana peran
perempuan dalam hal penafsiran Al-Qur’an

F. Teknik dan Sistematika Penulisan
Adapun teknik penulisan tesis ini penulis mengacu pada buku

Panduan Penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur`an.
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang apa yang

diuraikan dalam tesis ini, dan agar pembahasan tesis ini lebih terarah dan
sistematis, maka pembahasan dibagi menjadi 5 (lima) bab, yaitu:

BAB I Berisi Pendahuluan. Pada bab ini, penulis mencoba menguraikan
bagian yang merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
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tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan mengapa
penelitian ini dianggap perlu. Bagaimana serta metode apa yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini.

BAB II Mengulas tentang riwayat hidup Zainab al-Ghazali, berikut
pendidikan serta perjuangan Zainab al-Ghazali dan karya-karya
beliau. kemudian dilanjutkan tentang kitab Nazharat fi Kitabillah,
berikut gambaran umum kitabnya, metode dan karakteristik tafsir
tersebut. dan bagaimana pendapat ulama  terkait Tafsir Nazharat
fi Kitabillah.

BAB III Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang kesetaraan gender.
Melingkupi poin definisi kesetaraan gender, perbedaan seks dan
gender dan fenomena tentang kesetaraan gender. Selain itu juga
dalam bab ini penulis memasukkan poin kesetaraan gender dalam
Islam, melingkupi terminologi gender dalam Al-Qur’an dan
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam Islam.

BAB IV Pada bab ini penulis akan menguraikan penafsiran Zainab Al-
Gahazali terhadap ayat-ayat tentang kesetaraan gender.
Kemudian dilanjutkan menganalisis tentang penafsiran Zainab al-
Ghazali dan membandingkan penafsiran Zainab al-Ghazali
dengan mufassir lainnya terkait isu kesetaraan gender, kemudian
analisis keseluruhan dari penafsiran Zainab al-Ghazali terkait
ayat-ayat gender.

BAB V Penutup. Yang berisi kesimpulan dari bab kedua sampai bab
keempat, dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian penulis terkait kesetaraan gender
menurut Zainab al-Ghazali adalah bahwa menurutnya kesetaraan gender
adalah laki-laki dan perempuan mempunyai peran dan kedudukan yang sama,
keduanya adalah dua makhluk yang harus saling melangkapi satu sama lain.
kedudukan laki-laki sebagai pemimpin keluarga sebagaimana termaktub
dalam surat an-Nisa ayat 34, bukan berarti laki-laki harus berbuat semena-
mena kepada perempuan, justru dari ayat itulah menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan harus saling berkerja sama dalam menjaga, mengurus serta
mengatur kehidupan rumah tangga, agar mampu menciptakan sebuah keluaga
yang harmonis dan berjalan sesuai dengan aturan Islam. Usaha Zainab al-
Ghazali dalam memperjuangkan kesetaraan bisa dilihat dari pembentukan
sebuah organisasi muslimah yang telah beliau dirikan pada usianya yang
sangat muda, dari organisasi tersebut Zainab al-Ghazali mengajak para kaum
perempuan untuk memperoleh haknya sampai ke ranah publik. Organisasi
yang didirikannya merupakan sebuah komunitas perempuan yang bergerak
dalam bidang dakwah, sosial dan politik.

Hal yang penulis garis bawahi terkait perbedaan penafsiran Zainab
al-Ghazali dengan mufassir klasik dan tokoh feminis adalah penafsiran
Zainab al-Ghazali terkait ayat-ayat gender terlihat lebih adil dan simbang
dalam merelasikan antara laki-laki dan perempuan. berbeda dengan beberapa
mufassir klasik yang menafsirkan ayat-ayat terkait gender terkesan
mendiskriminasi golongan perempuan, dalam artian karena memang
pengaruh budaya di mana mufassir itu hidup sangatlah berpengaruh kuat.
Terlebih sangat berbeda dengan penafsiran para kaum feminis liberal yang
terkesan sangat memaksakan sesuatu yang memang sudah menjadi kudrat
Tuhan. Dari tafsir Zainab al-Ghazali inilah penulis menyimpulkan bahwa
Zainab al-Ghazali mampu menjadi penengah dari pada penafsiran tradisional
yang terkesan memojokkan kaum perempuan karena pengaruh budaya
patriarki ataupun penafsiran kaum feminis liberal yang terlalu memaksakan
kehendaknya sendiri dengan bebas.

Dalam tafsir Nazharat fi Kitabillah penulis menyimpulkan bahwa
tafsirannya tidak sama sekali bertentangan dari ajaran Islam itu sendiri.
Bahkan beliau menjelaskan dengan sangat lugas dan jelas, seolah-olah sudah
mampu menjelaskan semua  makna yang terkandung dalam ayat tersebut.
Belum banyak orang mengetahui kitab tafsir ini, karena selama ini  kitab
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tafsir yang terkenal di Indonesia dari kalangan perempuan hanyalah Bintu
Syathi. Semoga dengan kita mengetahui ada beberapa kitab tafsir dari
kalangan perempuan yang lain, mampu memotifasi kita untuk terus mengkaji
dan mempelajarinya lebih dalam lagi. Selain itu semoga pemahaman Zainab
al-Ghazali terkait gender juga, mampu membuka mata masyarakat yang
masih beranggapan bahwa laki-laki lebih tinggi dari perempuan dan
mengubahnya menjadi pemahaman bahwa sesunggunya Islam telah
menyetarakan antara makhluk dua jenis kelamin tersebut (laki-laki dan
perempuan).

B. Saran-saran

Sebagai akhir persembahan tesis ini, penulis memberikan saran-
saran, semoga dengan saran-saran ini  bermanfaat dan menjadi masukan
untuk kita semua.

1. Meski penulis sudah memaparkan beberapa ayat gender dalam al-Qur’an,
tapi jangan dianggap bahwa ayat-ayat gender sebatas hanya apa yang telah
penulis sebutkan. Kiranya masih terdapat beberapa ayat-ayat gender yang
belum bisa penulis teliti semuanya, yang ternyata terdapat kesesuaian
dengan apa yang Islam perintahkan.

2. Penelitian tentang Kesetaraan Gender menurut Zainab al-Ghazali,
merupakan salah satu penelitian yang masih banyak kekurangan dan
masih terdapat ruang untuk diteliti kembali. Karena ini hanya sebagian
kecil saja tentang Zainab al-Ghazali yang di ambil dari pandangannya
terhadap kehidupan sosial masyarakat terkait isu-isu gender.
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